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ABSTRAK

Kegiatan penelitian ini didasarkan pada penelitian Sumaryadi (2013) yang
berjudul “Nilai-nilai Estetika yang Terkandung pada Naskah-naskah Lakon
Kethoprak karya Bondan Nusantara”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses
kreatif para penulis lakon kethoprak di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Subjek penelitian ini adalah dua orang yang benar-benar telah diakui oleh
masyarakat sebagai penulis lakon kethoprak yang berdomisili di Daerah Istimewa
Yogyakarta, yakni Bondan Nusantara (Bantul) dan Nano Asmorondono (Sleman).
Data penelitian dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam (indepth interview)
dan dokumen-dokumen yang dimiliki oleh responden maupun yang terkait dengan
responden. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dalam
melakukan proses penjaringan data dipandu oleh panduan wawancara mendalam dan
panduan studi dokumentasi. Setelah melakukan pengumpulan data, dilakukan
pengorganisasian dan pengolahan data melalui tahap-tahap: reduksi data; klasifikasi
data; dan displai data. Setelah pengumpulan data kemudian dilakukan analisis data
dengan unsur metode: metode Verstehen (Pemahaman); metode Interpretasi; metode
Historis, dan metode Heuristika.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut.
Proses kreatif Bondan Nusantara sehingga menghasilkan lakon kethoprak diawali
dengan persyaratan, yakni pertama, harus banyak membaca, menonton, untuk
memunculkan gagasan, kedua, cerita yang sudah ada diolah untuk dimasuki gagasan-
gagasan lain, ketiga, ditulis berdasarkan pesanan. Setelah itu dibuat treatment, atau
urutan adegan, mencari nama tokoh peran dan latar belakangnya, mau dibikin jaman
apa atau futuristik. Setelah naskah selesai disampaikan kepada pemain, dibaca dan
didiskusikan bersama-sama untuk penambahan, pengurangan, atau perubahan kalimat,
dan akhirnya lakon dipentaskan. Lakon ‘Bandung Bondowoso’ diangkat dalam
penelitian ini sebagai contoh produk dari proses kreatif Bondan Nusantara tersebut.
Proses kreatif Nano Asmorodono untuk menghasilkan lakon kethoprak berdasarkan
keyakinan bahwa sumber menulis lakonnya adalah era atau jaman. Tradisi itu harus
berkembang karena tradisi itu bukan kuna, melainkan apa yang dilakukan oleh
masyarakat sehari-hari pada zamannya. Roh kethoprak itu jaman, digarap secara
aktual kontekstual, bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa atau/dan juga dengan
bahasa Indonesia, bergantung pada situasi dan kondisinya, siapa yang main, untuk
apa, di mana mainnya. Untuk mempertahankan lakon-lakonnya agar tetap berciri
kethoprak, di dalam lakon harus ada unggah-ungguh Jawa. Tahapan penulisan lakon,
diawali dengan permasalahan dan bangunan konflik. Kethoprak itu fleksibel, apa saja
bisa masuk, namun harus selalu menjaga unggah-ungguh, memperhatikan sembahan,
laku ndhodhok, dst., kostum dijaga karena melambangkan sesuatu, iringan harus
berupa gamelan karena itu ciri khas kethoprak, meskipun musik apa pun bisa masuk
di dalamnya. Lakon ‘Bumi Perdikan’ diangkat dalam penelitian ini sebagai contoh
produk dari proses kreatif Nano Asmorodono tersebut.

Kata kunci: proses kreatif, lakon, kethoprak


